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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang 

Menurut Biran (2010), tokoh utama dan tokoh pendukung memegang peranan 

penting di dalam cerita di dalam sebuah film, karena tentang kehidupan merekalah 

sebuah cerita dapat berjalan (hlm. 67). Pembangunan sebuah tokoh di dalam film 

tidak terlepas dari latar belakang budayanya. Seorang tokoh dibesarkan, dan 

mendapatkan pendidikan di dalam sebuah lingkungan dengan budaya tertentu, 

akhirnya tokoh tersebut menjadi produk dari budaya tersebut. Pada dasarnya 

seseorang tokoh di dalam film adalah refleksi dari budayanya. Pola-pola budaya 

ini akan merefleksikan bagaimana tokoh ini bertidak dan berperilaku di dalam 

masyarakat. Penonton juga dapat memperoleh informasi tambahan melalui latar 

belakang budaya dari tokoh-tokoh yang ada di dalam film (Biran, 2010, hlm. 82). 

Tokoh-tokoh tersebut selama hidupnya mengalami proses sosialisasi dan 

pendidikan, mereka juga memperoleh aturan-aturan dari budayanya, sehingga 

pola budaya tidak terpisahkan dari tokoh tersebut. Proses ini membuat tokoh-

tokoh ini mudah berinteraksi dengan tokoh lainnya yang mempunyai pola-pola 

budaya yang serupa. Di dalam film Ba’u tokoh utama yang lahir dan dididik 

dalam suatu budaya tertentu, dan tiba-tiba tokoh utama di tempatkan di sebuah 

daerah yang budayanya beda sama sekali dengan budaya yang ada di daerah 

asalnya. Segala bentuk budaya baik dalam bentuk bahasa, aturan, dan adat yang 
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selama ini dipelajari di dalam lingkungan budayanya tidak akan berfungsi di 

lingkungan budaya yang baru yang ia masuki. 

Tokoh utama dalam film Ba’u ini memasuki daerah yang baru, ia merasa 

asing, dan mengalami rasa tidak nyaman. Sehingga hal ini sangat wajar apabila 

tokoh utama ini mengalami tekanan mental karena biasa dengan hal-hal yang ada 

di dalam budayanya, namun ketika ia mengalami kontak dengan budaya lain, ia 

merasakan ketidaknyamanan baik psikis maupun fisik. Kontak yang dilakukan 

oleh tokoh utama ini dengan lingkungan barunya, terkadang mengalami benturan-

benturan budaya. 

Jelas terlihat dari cerita diatas, penulis menempatkan tokoh utama di sebuah 

lingkungan yang berbeda dengan dirinya, baik dari segi adat istiadat maupun 

agama. Konflik dibangun, dari satu permasalahan justru akan memperkuat 

karakter-karakter yang ada di dalam film. Permasalahan isu tentang kultur dan 

agama sangat menarik untuk dikaji di dalam sebuah film pendek. 

1.2. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka, rumusan 

masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah: Bagaimana aspek budaya 

dapat digunakan dalam penulisan skenario film Ba’u ? 
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1.3. Batasan masalah 

Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah pada penggambaran benturan 

budaya. 

1.4. Tujuan Akhir 

Tujuan akhir dari penelitian ini adalah menggambarkan mengenai bagaimana 

benturan-benturan budaya dapat digunakan dalam penulisan skenario. 

1.5. Manfaat Tugas Akhir 

Adapun manfaat dari penelitian  ini antara lain sebagai berikut:  

1. Bagi Penulis 

Membandingkan teori yang didapat di kampus dengan teori-teori yang 

berkembang di masyarakat. 

2. Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi lebih bagaimana sebuah karakter yang menarik di dalam 

film dibuat dan dibentuk oleh budaya dan sosial yang berkembang di  masyarakat. 

4. Bagi Universitas 

Melihat sejauh mana penulis dapat menerapkan teori yang sudah didapat dalam 

bangku kuliah. 
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